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Zakiyah, Nurotuz. 2023. Implementasi Pendidikan Karakter Religius dalam 

Program One Student One Achievement di SMP Modern Al-Rifa’ie 

Gondanglegi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

H. Muhammad Hanif, M.PdI. Pembimbing 2: Qurroti A’yun, M.PdI. 

Kata Kunci : Implementasi, Karakter Religius, One Student One Achievement 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang ada di lapangan 

bahwa krisis karakter juga dialami oleh peserta didik yang tinggal di 

lingkungan pesantren. Pendidikan karakter religius sangat penting untuk 

diimplementasikan pada peserta didik sejak dini karena dianggap sebagai 

jawaban dari permasalahan tersebut. SMP Modern Al-Rifa’ie sebagai sekolah 

yang berada di bawah naungan pesantren sadar akan krisis karakter yang 

dialami peserta didiknya sehingga mereka berusaha untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter religus dalam berbagai jenis 

perencanaan program. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian di sekolah ini. 

Dari konteks penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah, 

yakni tentang perencanaan pendidikan karakter religius, pelaksanaan 

pendidikan karakter religius dalam program One Student One Achievement, 

dan evaluasi dalam pelaksanaan program One Student One Achievement. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 

Perencanaan Pendidikan Karakter Religius Peserta Didik, Mendeskripsikan 

dan menganalisis Implementasi Pendidikan Karakter Religius dalam Program 

One Student One Achievement, Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi 

dalam Pelaksanaan Program One Student One Achievement. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis 

penelitian kualitatif lapangan (field research) yang berlokasi di SMP Modern 

Al-Rifa’ie Gondanglegi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan dengan cara reduksi data, display data dan verifikasi. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan 

keikutsertaan, triangulasi sumber serta triangulasi waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat temuan 

yang disimpulkan sebagai berikut: (1) Perencanaan pendidikan karakter 

religius melalui program One Student One Achievement yang terdiri dari 

berbagai kegiatan religius sebagai perwujudan dri dimensi karakter religius. 



(2) Pelaksanaan pendidikan karakter religius dalam program One Student One 

Achievement merupakan bentuk kerjasama seluruh stakeholder sekolah. 

Program ini berbentuk buku kesalihan siswa/santri yang diisi secara personal 

oleh peserta didik. Kegiatan implementasi pendidikan karakter religius 

meliputi: shalat dhuha berjamaah, menunduk/bersalaman dengan 

ustadz/ustadzah ketika bertemu atau berpapasan serta berdoa sebelum 

melakukan aktivitas KBM. (3) Evaluasi dalam pelaksanaan program One 

Student One Achievement secara keseluruhan selama 1 tahun berjalan dengan 

efisien. Tetapi masih terdapat kendala seperti kejujuran peserta didik dalam 

pengisian buku, beberapa jenis kegiaatn ada yang perlu direvisi, serta butuh 

kerjasama dengan pihak pondok untuk memantau peserta didik ketika 

melaksanakn kegiatan program tersebut di luar jam sekolah. 

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu adanya 

keterlibatan orangtua dalam program One Student One Achievement sehingga 

peserta didik dapat benar-benar mengimplementasikan karakter religius ketika 

di luar sekolah. 

 

  



Abstract 

Zakiyah, Nurotuz. 2023. Implementation of Religious Character Education in 

the One Student One Achievement Program at Al-Rifa'ie Gondanglegi 

Modern Junior High School. Thesis, Islamic Education Study Program, 

Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang. Supervisor 

1: Dr. H. Muhammad Hanif, M.PdI. Supervisor 2: Qurroti A'yun, 

M.PdI. 

Keywords: Implementation, Religious Character, One Student One 

Achievement 

This research is motivated by the phenomenon in the field that 

character crises are also experienced by students living in Islamic boarding 

schools. Religious character education is very important to be implemented in 

students from an early age because it is considered as the answer to these 

problems. Al-Rifa'ie Modern Junior High School as a school under the 

auspices of pesantren is aware of the character crisis experienced by its 

students so they strive to implement religious character education in various 

types of program planning. Thus, researchers are interested in conducting 

research in this school. 

From the context of the research above, the researcher formulated the 

problem, namely about the planning of religious character education, the 

implementation of religious character education in the One Student One 

Achievement program, and evaluation in the implementation of the One 

Student One Achievement program. 

The purpose of this study is to describe and analyze the Planning of 

Religious Character Education of Students, Describe and analyze the 

Implementation of Religious Character Education in the One Student One 

Achievement Program, Describe and analyze the evaluation in the 

Implementation of the One Student One Achievement Program. 

This research uses a qualitative research approach and a type of field 

qualitative research located at SMP Modern Al-Rifa'ie Gondanglegi. Data 

collection techniques are carried out using observation, interview and 

documentation methods. Data analysis techniques are carried out by means of 

data reduction, data display and verification. Checking the validity of data is 

carried out by extending participation, source triangulation and time 

triangulation. 

Based on the results of the research that has been conducted, there are 

findings that are concluded as follows: (1) Planning religious character 

education through the One Student One Achievement program which consists 

of various religious activities as a manifestation of the religious character 

dimension. (2) The implementation of religious character education in the One 



Student One Achievement program is a form of cooperation between all school 

stakeholders. This program is in the form of a student friendship book that is 

filled personally by students. The implementation activities of religious 

character education include: praying dhuha in congregation, bowing/shaking 

hands with ustadz/ustadzah when meeting or passing and praying before 

carrying out KBM activities. (3) Evaluation in the implementation of the One 

Student One Achievement program as a whole for 1 year runs efficiently. 

However, there are still obstacles such as the honesty of students in filling out 

books, some types of activities that need to be revised, and need cooperation 

with the lodge to monitor students when carrying out program activities 

outside school hours. 

Things that need to be considered as suggestions are parental 

involvement in the One Student One Achievement program so that students 

can truly implement religious character when outside school. 

 

 

 



 
 

 1   
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kondisi Indonesia dewasa ini semakin memprihatinkan dimana banyak 

terjadi pejabat korupsi, bisnis prostitusi, pencabulan, pergaulan bebas dan 

bullying. Fenomena-fenomena tersebut menandakan bahwa terdapat krisis 

karakter secara nasional. Krisis karakter dialami yang oleh semua kalangan 

mulai dari peserta didik sampai orang dewasa ini dapat memudarkan identitas 

asli budaya bangsa. Sehingga hal tersebut dalam jangka panjang cukup 

membuat negara khawatir akan kualitas generasi penerusnya. 

Pendidikan karakter (character building) merupakan kebutuhan 

mendesak dan dianggap sebagai solusi untuk mengatasi krisis karakter. Peserta 

didik belajar dari apa yang dia lihat dan alami di lingkungannya. Lingkungan 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi karakter peserta didik. 

Lingkungan tersebut terdiri dari keluarga, sekolah dan masyarakat yang biasa 

disebut dengan Tripusat Pendidikan. Lingkungan mempengaruhi proses dan 

hasil pendidikan di sekolah. Sekolah sebagai salah satu tempat belajar bagi 

peserta didik diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

penerapan pendidikan karakter. Pada kenyataannya, sekolah berbasis pesantren 

juga belum sepenuhnya mampu menciptakan lingkungan berkarakter baik. 

(observasi PPLK SMP modern Al-Rifa’ie, Agustus 2022) 

Masyarakat memiliki ekspektasi tinggi terhadap anak yang menimba 

ilmu di sekolah berbasis pesantren bahwa mereka pasti berkarakter baik 
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karena diyakini paham agama. Padahal tidak semua anak yang belajar di 

sekolah berbasis pesantren sudah berkarakter baik. Orang tua mempercayakan 

pendidikan anaknya ke pesantren bukan karena anak tersebut sudah baik tetapi 

agar menjadi lebih baik. Semua lembaga pendidikan baik sekolah berbasis 

pesantren atau sekolah unggulan dan lainnya sejatinya merupakan tempat bagi 

peserta didik untuk belajar dan berproses menjadi insan yang lebih baik. 

SMP Modern Al-Rifa’ie sebagai lembaga pendidikan di bawah 

naungan pesantren yaitu Pondok Modern Al-Rifa’ie 2 menyadari bahwa 

karakter peserta didiknya seiring berjalannya waktu menunjukkan penurunan 

yang signifikan. Faktor penting mengapa peserta didik mengalami krisis 

karakter dapat diidentifikasi. Pertama, arus globalisasi tidak tersaring dengan 

baik, sehingga menyebabkan dekadensi budaya Kedua, nilai-nilai karakter 

tidak tertanam dengan baik dalam kehidupan semua peserta didik. Hal ini dapat 

diamati dari sikap dan perilaku peserta didik selama di sekolah. Banyak 

pelanggaran yang dilakukan peserta didik antara lain bullying, berani 

menentang pendidik, bolos sekolah, tidak shalat berjamaah dan 

menyepelehkan nasihat pendidik. (wawancara wakasis, 7 April 2023) 

Sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan pesantren, krisis 

karakter peserta didik ini menjadi tamparan keras bagi SMP Modern Al-

Rifa’ie. Karakter peserta didik sekaligus santri yang seharusnya menerapkan 

apa yang diajarkan agamanya mengalami kemerosotan. Peserta didik usia SMP 

saat ini adalah mereka yang pernah mengikuti KBM secara daring akibat covid 

19. Para pendidik di SMP menyadari bahwa peserta didiknya mengalami krisis 

karakter yang lebih parah sebagai dampak negatif dari pembelajaran daring. 
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Lemahnya  pengawasan dan pendampingan orangtua terhadap anak merupakan 

penyebab penggunaan smartphone yang kurang bijak seperti bermain game 

online hingga kecanduan dan scroll tik tok berlebihan sehingga menimbulkan 

sikap antisosial, malas beribadah, pragmatisme dan hedonisme.  

Berangkat dari lingkungan keluarga yang berbeda menjadikan peserta 

didik di SMP Modern Al-Rifa’ie memiliki karakter yang berbeda-beda pula. 

Kemudian mereka tinggal di lingkungan yang sama yakni pesantren dengan 

harapan menjadi insan yang berkarakter baik. Pada kenyataannya ada peserta 

didik yang justru terpengaruh temannya yang berkarakter buruk. Dari berbagai 

fenomena diatas, SMP Modern Al-Rifa’ie ingin menciptakan lingkungan yang 

mendukung penerapan pendidikan karakter. Hal ini merupakan tindakan 

preventif dan solusi agar tercipta output generasi yang SMART (sukses, 

mandiri, religius dan terampil) sesuai dengan misi SMP Modern Al-Rifa’ie. 

(wawancara wakasis, 7 April 2023) 

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti menemukan keunikan tersendiri 

di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi, yakni adanya kebiasaan yang sudah 

dijalankan oleh peserta didik sebagai implementasi dari pendidikan karakter. 

SMP Modern Al-Rifa’ie menerapkan pendidikan karakter dalam kegiatan 

sehari-hari peserta didik terutama pendidikan karakter religius. Karakter 

religius berkaitan dengan Tuhan. Apabila karakter religius sudah terbentuk 

maka peserta didik akan mempunyai akhlak yang baik. 

Karakter harus dibentuk dan dibangun, karena karakter tidak datang 

dengan sendirinya. Maka dari itu, penerapan pendidikan karakter di SMP 

Modern Al-Rifa’ie dilaksanakan melalui program One Student One 
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Achievement. Adanya program ini bertujuan unutk memotivasi peserta didik 

agar menjadi insan yang berkarakter baik. Dalam program tersebut terdapat 

beberapa kegiatan pembiasaan yaitu shalat dhuha berjamaah sebelum KBM 

berlangsung yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik tanpa terkecuali dari 

kelas VII-IX setiap harinya, berdoa sebelum melaksanakan KBM yang 

dipimpin oleh anggota OSIS, mengucapkan salam, menunduk dan bersalaman 

ketika berpapasan dengan guru dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan yang awalnya 

dilakukan secara terpaksa lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan yang sulit 

ditinggalkan karena sudah tertanam dalam diri peserta didik. (wawancara 

wakasis, 7 April 2023) 

Dalam Program One Student One Achievement nilai karakter religius 

merupakan nilai karakter yang paling ditekankan terlebih dahulu. Hal ini dirasa 

paling penting karena dengan keyakinan agama yang mendalam dapat 

menjadikan peserta didik merasa diawasi dan menjaga diri dari hal-hal yang 

tidak seharusnya dilakukan. Terbentuknya karakter religius peserta didik dapat 

mengarahkan kepada terbentuknya karakter integritas. karakter integritas 

tersebut seperti disiplin, jujur, memakai seragam sesuai aturan dan tidak tidur 

saat KBM sehingga menciptakan suasana belajar yang baik. Dengan demikian, 

adanya program One Student One Achievement diharapkan mampu 

membentuk output sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter sesuai 

dengan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. 

Dalam proses implementasi karakter di sekolah terdapat kendala yang 

dirasakan seperti ada peserta didik yang tidak mengikuti shalat dhuha dan tidur 

saat KBM. Kegiatan-kegiatan pembiasaan tidak dapat secara langsung 
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merubah kebiasaan peserta didik. Maka dari itu, Peserta didik membutuhkan 

pendampingan dan tidak dibiarkan sendiri untuk menjalankan nilai karakter 

yang ditanamkan oleh sekolah secara perlahan masuk ke kebiasaan hidup 

mereka. Sehingga ada standar keberhasilan yang didapatkan sekolah terhadap 

penerapan berbagai nilai karakter peserta didik terutama karakter religius. 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan oleh seluruh pelaksana lembaga 

pendidikan di SMP Modern Al-Rifa’ie terutama oleh walikelas. Dari kegiatan 

pendampingan ini walikelas diharapkan dapat lebih mengenal karakter setiap 

anak kelasnya. (wawancara wakasis, 7 april 2023) 

Berdasarkan paparan fenomena tersebut peneliti akan mengeksplor 

lebih dalam mengenai karakter religius melaui kegiatan-kegiatan yang terdapat 

dalam program One Student One Achievement. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul Implementasi Karakter Religius 

dalam Program One Student One Achievement di SMP Modern Al-Rifa’ie 

Gondanglegi.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Perencanaan Pendidikan Karakter Religius Peserta Didik di 

SMP Modern Al-Rifa’ie? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius dalam Program 

One Student One Achievement di SMP Modern Al-Rifa’ie? 
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3. Bagaimana evaluasi dalam Pelaksanaan Program One Student One 

Achievement di SMP Modern Al-Rifa’ie? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis Perencanaan Pendidikan Karakter 

Religius Peserta Didik di SMP Modern Al-Rifa’ie. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Religius dalam Program One Student One Achievement di SMP Modern 

Al-Rifa’ie. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi dalam Pelaksanaan Program 

One Student One Achievement di SMP Modern Al-Rifa’ie. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori kepada para pelaksana lembaga pendidikan di SMP 

Modern Al-Rifa’ie serta dapat memberikan khazanah keilmuan dan 

pengetahuan tentang penerapan karakter religius terhadap peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti: dapat menambah wawasan keilmuan dan  pengalaman 

langsung peneliti tentang implementasi pendidikan karakter religius 

dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
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b. Bagi Sekolah: untuk mengetahui sejauh mana implementasi 

pendidikan karakter religius di sekolah sekaligus sebagai referensi 

untuk meningkatkan karakter peserta didik. 

c. Bagi Guru: memberikan kontribusi terhadap implementasi karakter 

religius peserta didik dan sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas dalam upaya menumbuhkan karakter religius 

peserta didik di SMP Modern Al-Rifa’ie. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

menghindari pengertian yang rancu. Oleh karena itu, perlu adanya penegasan 

judul dalam penulisan skripsi ini agar sesuai dengan fokus penelitian, 

diantaranya yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi bukan hanya sekadar aktivitas tetapi juga diartikan 

suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius juga 

mengacu pada norma-norma tertentu guna mencapai tujuan kegiatan. 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk “membentuk” 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang hasilnya 

terlihat dalam tindakan nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan 

sebagainya. 

3. Karakter Religius 
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Karakter religius merupakan karakter atau akhlak manusia yang kuat 

dalam jiwanya sesuai dengan etika, adat istiadat dan nilai-nilai  islam serta 

dapat hidup rukun berdampingan dengan insan pemeluk agama lainnya. 

4. Program One Student One Achievement 

Program One Student One Achievement  merupakan program yang 

ditujukan untuk mengimplementasikan pendidikan karakter di SMP 

Modern Al-Rifa’ie. Program ini terdiri dari 20 jenis kegiatan pembiasaan 

yang termuat dalam rapor kesalihan siswa/santri ma’rifa. Dalam penelitian 

ini, peniliti akan menggali lebih dalam mengenai kegiatan pembiasaan yang 

memiliki nilai karakter religius. 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan pendidikan karakter religius di SMP Modern Al-Rifa’ie 

diimplementasikan dalam program One Student One Achievement. Adapun 

kegiatan dalam program tersebut merupakan perwujudan dari dimensi 

karakter religius seperti aspek peribadatan, pengetahuan, pengalaman dan 

penghayatan. 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter religius dalam program One Student One 

Achievement merupakan bentuk kerjasama seluruh stakeholder sekolah. 

Program ini berbentuk buku kesalihan siswa/santri yang diisi secara 

personal oleh peserta didik. Kegiatan implementasi pendidikan karakter 

religius meliputi: shalat dhuha berjamaah, menunduk/bersalaman dengan 

ustadz/ustadzah ketika bertemu atau berpapasan serta berdoa sebelum 

melakukan aktivitas KBM. Pada setiap bulan walikelas akan merekap buku 

kesalihan siswa/santri. Bagi peserta didik yang belum rajin melaksanakan 

kegiatan akan memdapat pembinaan dari walikelas. Program ini 

menerapkan metode reward  bagi peserta didik yang aktif melaksanakan 

setiap kegiatan. 

3. Evaluasi dalam pelaksanaan program One Student One Achievement secara 

keseluruhan selama 1 tahun berjalan dengan efisien. Tetapi masih terdapat 

kendala seperti kejujuran peserta didik dalam pengisian buku, beberapa 

jenis kegiatan ada yang perlu direvisi, serta butuh kerjasama dengan pihak 



pondok untuk memantau peserta didik ketika melaksanakn kegiatan 

program tersebut di luar jam sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti tentang 

Implementasi pendidikan karakter religius dalam program One Student One 

Achievement perlu adanya perbaikan dan saran yang membangun untuk 

pelaksanaan program yang lebih baik kedepannya. Adapun saran-saran 

tersebut antara lain: 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik harus lebih rajin dan semangat dalam melaksanakan 

setiap kegiatan One Student One Achievement.  Karakter religius dan jujur 

harus diutamakan karena hal itu merupakan modal dasar untuk 

bersosialisasi di masa mendatang. 

2. Bagi Guru 

Peran guru sangat penting dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Keteladanan dan pendampingan dari guru akan sangat mempengaruhi 

karakter peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan pendidikan karakter religius. 
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